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Proses menua menyebabkan berbagai perubahan pada fungsi dan stuktur otot. 

Kondisi menurunnya massa, kekuatan dan atau fungsi otot dikenal sebagai 

sarkopenia. Salah satu faktor penting yang dapat menyebabkan sarkopenia yaitu 

faktor nutrisi. Ketidakseimbangan antara suplai protein dan kebutuhan protein 

dapat mengakibatkan hilangnya massa otot skelet karena gangguan kronis pada 

keseimbangan antara sintesis dan degradasi protein otot. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara asupan protein dengan sarkopenia pada lansia. 

Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan data penelitian diambil dari 

kuesioner SARC-F dan food recall. Subjek penelitian adalah 60 orang lansia 

berusia 60-79 tahun yang memenuhi kriteria subjek penelitian serta bersedia dan 

sukarela mengikuti penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji 

chi square dengan α = 0,05. Hasil penelitian didapatkan 5 orang (8,3%) 

mengalami sarkopenia. Dari data orang yang sarkopenia didapatkan 30 orang 

(54%) yang asupannya kurang. Asupan protein tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan sarkopenia pada lansia (p = 0,377). Kesimpulan penelitian ini 

adalah tidak ada hubungan antara asupan protein dengan sarkopenia pada lansia. 
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The aging process causes various changes in muscular function and structure. 

The decreasing of muscular mass, strength and function is known as sarcopenia. 

One of the important factors that could cause sarcopenia is nutritional intake. An 

imbalance between protein supply and protein needs can result in loss of skeletal 

muscle mass because of a chronic disruption in the balance between muscle 

protein synthesis and degradation. This study aims to determine the relationship 

between protein intake and sarcopenia in the elderly. This is an observational 

analytic research using data taken from SARC-F and food recall questionnaires. 

Subjects of this study are 60 elderly people aged 60 – 79 years old who meet the 

research criteria and are willing to participate. The result showed that 5 people 

(8.3%) experienced sarcopenia From the data of people who have sarcopenia 

there are 30 people (54%) who has less nutrition intake. The data was analyzed 

using chi square test (α = 0,05). The result finds that protein intake is not 

significantly linked to sarcopenia in elderly people. In conclusion, there is no 

correlation between protein intake and sarcopenia in elderly people.  
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